ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Intertekstualitas 7afSir Safinah Kalla Saya’lamun Fi Tafsiri Syaikhina Maimun
Karya Muhammad Ismail Ascholy (Analisis Intertekstual Julia Kristeva)”, ditulis oleh Afriza
Syahrul Mubarok (NIM: 1880503240005) di bawah bimbingan Dr. Rizqa Ahmadi, Lc., M.A.
dan Prof. Dr. H. Muhammad Muntahibun Nafis, M.Ag.
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Kalla Saya’lamun Fi Tafsiri Syaikhina Maimun, Vernakularisasi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemunculan sebuah karya tafsir kontemporer yang relatif
baru, yakni Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun Fi Tafsiri Syaikhina Maimun, yang ditulis oleh
Muhammad Ismail Ascholy dengan KH. Maimun Zubair sebagai mufasir. Kajian terhadap Tafsir
Safinah Kalla Saya’lamun pada saat ini telah banyak mendapatkan perhatian dari kalangan
akademisi dan masyarakat. Berbagai penelitian telah dilakukan dengan menyoroti beragam aspek,
seperti transformasi makna, lokalitas tafsir, serta kebahasaan dalam penafsiran. Akan tetapi, hingga
kini belum ada kajian yang secara khusus dan sistematis menggunakan pendekatan
intertekstualitas. Oleh karena itu, kajian intertekstualitas menjadi relevan untuk mengisi
kekosongan penelitian dan memperkaya studi tafsir di Nusantara.

Tujuan dari penelitian ini ialah meninjau lebih mendalam tentang intertekstualitas yang ada
dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamiin. Dari buah penelitian tersebut penafsiran yang ada dalam
Tafsir Safinah Kalla Saya’lanuin itu tidak di bangun sendiri, melainkan banyak sumber-sumber
teks penafsiran. Di dalamnya juga terdapat adanya pola-pola intertekstualitas yang digunakan
untuk model penafsiran, dan dari penafsiran tersebut terdapat adanya tranformasi makna yang
dikaitkan dengan vernakularisasi zaman sekarang khusunya yang ada di Nusantara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan (library
research). Pendekatan yang di pakai yakni pendekatan analisis deskriptif. Data primer diperoleh
dari Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun, sedangkan data sekunder berasal dari kitab tafsir, buku, dan
artikel ilmiah yang relevan. Setelah data tersebut di himpun, kemudian di analisis mengunakan
teori intertekstualiatas yang ternyata penafsiran tersebut kaya akan konsep tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, menurut peneliti, tafsir ini banyak menggunakan
konsep intertekstualitas sebagai dasar penafsirannya, yakni: Pertama, sumber-sumber penafsiran,
antara lain: (1) al-Qur’an, (2) hadis Nabi Muhammad Saw., (3) atsar sahabat, (4) kitab-kitab tafsir
klasik, (5) gramatika bahasa Arab, (6) ilmu fikih, (7) ilmu tasawuf, (8) kisah para nabi dan rasul
terdahulu, (9) tradisi pesantren, (10) istinbat KH. Maimun Zubair, dan (11) pandangan
Muhammad Ismail Ascholy. Kedua, tafsir ini menerapkan lima pola utama, yaitu: ekspansi,
modifikasi, transformasi, haplologi, dan paralelisme. Ketiga, tafsir ini terdapat adanya
Transformasi makna yang banyak dikaitkan dengan vernakularisasi realitas sosial-keagamaan
yang sekarang terjadi, khususnya konteks di Nusantara. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan kajian tafsir al-Qur’an, tetapi juga dapat menjadi rujukan
metodologis dalam merespons isu-isu keislaman kontemporer.
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This study is motivated by the emergence of a relatively new contemporary Qur’anic
commentary entitled Tafsir Safinah Kalla Saya‘lamin fi Tafsiri Shaikhina Maimin, written by
Muhammad Ismail Ascholy, with KH. Maimun Zubair as its mufasir. At present, this tafsir has
attracted considerable attention from both academic circles and the wider community. Numerous
studies have examined it from various perspectives, including semantic transformation, the locality
of interpretation, and the process of vernacularization in Qur’anic exegesis. However, to date, no
study has specifically and systematically employed an intertextual approach. Therefore, an
intertextual analysis is relevant to fill this research gap and to enrich the study of Qur’anic
interpretation in the Nusantara context.

The aim of this research is to examine more deeply the intertextuality present in Tafsir
Safinah Kalla Saya‘lamiin. The findings indicate that the interpretations contained in this tafsir
were not constructed independently, but rather were built upon numerous exegetical textual
sources. The study also identifies specific intertextual patterns used as interpretive models, as well
as semantic transformations linked to vernacularization and contemporary realities, particularly
within the context of Islamic society in the Nusantara region.

This research employs a qualitative approach using the library research method, combined
with descriptive-analytical analysis. The primary data source is Tafsir Safinah Kalla Saya‘lamun,
while secondary data consist of classical and contemporary tafsir works, scholarly books, and
relevant academic articles. After the data were collected, they were analyzed using Julia Kristeva’s
theory of intertextuality, which reveals that this tafsir is rich in intertextual concepts.

The research results show that, according to the researcher, this interpretation makes a lot of
use of the concept of intertextuality as the basis for its interpretation aspects. First, the sources of
interpretation include: (1) the Qur’an, (2) the hadith of the Prophet Muhammad (peace be upon
him), (3) the traditions of the Companions, (4) classical tafsir works, (5) Arabic grammatical
studies, (6) Islamic jurisprudence (figh), (7) Sufism, (8) narratives of earlier prophets and
messengers, (9) pesantren traditions, (10) the juridical and interpretive reasoning (istinbat) of KH.
Maimun Zubair, and (11) the perspectives of Muhammad Ismail Ascholy. Second, this tafsir
applies five principal intertextual patterns: expansion, modification, transformation, haplology,
and parallelism. Third, it exhibits semantic transformations that are closely connected to the
vernacularization of contemporary socio-religious realities, particularly within the Nusantara
context. Accordingly, this research not only contributes to the development of Qur’anic exegesis
studies but also serves as a methodological reference for addressing contemporary Islamic issues.
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